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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat
dan petunjukNya, kami dapat menyelesaikan Penyusunan Rencana Kerja

Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang Tahun 2022.

Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah ini akan dijadikan
pedoman dan rujukan dalam menyusun program dan kegiatan Badan
Pendapatan Daerah tahun 2022. Diharapkan Rencana Kerja ini dapat
dijadikan sarana dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana
di masa yang akan datang oleh para pimpinan dan seluruh staf Badan
Pendapatan Daerah Kota Bontang sehingga akan diperoleh peningkatan

kinerja ke arah yang lebih baik di masa mendatang.

Dengan segala keterbatasan dalam penyusunan Rencana Kerja
ini diharapkan kritik dan saran guna penyempurnaan Rencana Kerja ini.
Semoga Rencana Kerja ini dapat bermanfaat bagi kemajuan

pembangunan khususnya sektor Pendapatan Daerah di Kota Bontang.

Bontang, November 2021

Plt. Kepala Badan Pendapatan Daerah
/ Rafidah, SE. M.Si
NIP. 197003232001122003
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pelaksanaan pembangunan, keterlibatan stakeholder di daerah
sangat dibutuhkan sebagai bentuk tindak lanjut teknis dari dokumen
perencanaan makro di daerah yang berupa RPJP, RPJMD dan RKPD. Oleh
karena itu, OPD sebagai stakeholder di daerah periu .menjamin terlaksananya
pembangunan sesuai rencana dengan melakukan penyusunan Rencana
Strategis (Renstra) lima tahunan OPD, kemudian diterjemahkan lebih spesifik
lagi dalam Rencana Kerja (Renja) tahunan OPD. Hal ini mengacu pada UU
No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPPN) pasal 7 yang mewajibkan setiap OPD membuat dan memiliki Rencana
Kerja (Renja) OPD, yang disusun dengan berpedoman kepada Renstra OPD
dan mengacu kepada RKPD. Berdasarkan hal tersebut, maka Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bontang melakukan penyusunan
Rencana Kerja (Renja) tahun 2022

Renja Tahun 2022 adalah dokumen perencanaan Badan Pendapatan
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang memuat program, kegiatan, sub
kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan
pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Pendapatan Daerah. Renja
BAPENDA mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) BAPENDA Kota

Bontang Tahun 2021-2026 dan RKPD Kota Bontang Tahun 2022.
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Renja BAPENDA dijadikan dasar sebagai pedoman dan rujukan dalam

menyusun program dan kegiatan BAPENDA Kota Bontang tahun 2022 dengan

mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran pembangunan Kota Bontang

khususnya dan Nasional pada umumnya.

1.2

Landasan Hukum

Rencana Kerja (Renja) Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang

disusun berlandaskan pada :

1)

3)

4)

5)

Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2003 No. 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4286);

Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421) ;

Undang-undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RJP) Nasional tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700) ;
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009

Nomor 130);
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7)

8)

10)

11)

12)

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 ,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679) ;
Peraturan Pemerintah No.25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom;
Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 2001 tentang Pelaporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 4124;

Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Presiden No. 2 tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015 - 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 dan

Perubahan Kedua Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 21 Tahun 2011
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13)

14)

15)

16)

1.3

Tentang Perubahan kedua Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13
Tahun 2006 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah , dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Tahun 2005 — 2025 Kota Bontang.

Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2021 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah 2021-2026 Kota Bontang.

Peraturan Wali Kota Bontang Nomor 49 Tahun 2018 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Renja Badan Pendapatan Tahun 2022 adalah

memberikan arah dan pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan yang

terkait, dalam rangka pelaksanaan program, kegiatan, lokasi, dan kelompok

sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan untuk periode 1 (satu)

tahun, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Badan Pendapatan Daerah Kota

Bontang

Renja Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang Tahun 2022 disusun

dengan tujuan sebagai berikut :
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1. Menjadi dasar atau acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsi Badan
Pendapatan Daerah Kota Bontang pada tahun 2022
2. Merumuskan Tujuan dan Sasaran Badan Pendapatan Daerah Kota
Bontang
3. Merumuskan Rencana Kerja dan Pendanaan Badan Pendapatan
Daerah Kota Bontang.
1.4 Sistematika dan Penulisan
Penyusunan Rencana kerja (Renja) Badan Pendapatan Daerah ini
secara garis besar terdiri dari 4 (Empat) bab, disusun dengan
sistematika sebagai berikut :
BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Menjelaskan latar belakang penyusunan Renja Badan
Pendapatan Daerah Kota Bontang Tahun 2022.
1.2 Landasan Hukum
Menjelaskan dasar hukum yang digunakan dalam menyusun
Renja Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang Tahun 2022.
1.3 Maksud dan Tujuan
Menjelaskan tentang maksud dan tujuan penyusunan Renja
Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang Tahun 2022.
1.4 Sistematika Penulisan
Memuat sistematika Renja Badan Pendapatan Daerah Kota

Bontang 2022.
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BAB II. HASIL EVALUASI RENJA BADAN PENDAPATAN DAERAH
KOTA BONTANG TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Bapenda Kota Bontang Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Bapenda Kota Bontang
Menjelaskan hasil evaluasi pelaksanaan Renja Badan
Pendapatan Daerah Kota Bontang tahun lalu (tahun 2020) dan
perkiraan capaian tahun berjalan (tahun 2021 ); Menjelaskan
pencapaian target Renstra Badan Pendapatan Daerah Kota
Bontang berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang
tahun-tahun sebelumnya; Melakukan review hasil evaluasi
pelaksanaan Renja Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang
tahun lalu, dan realisasi Renstra Badan Pendapatan Daerah
Kota Bontang mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan

v Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang dan/atau realisasi
APBD.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Badan Pendapatan Daerah Kota
Bontang Menjelaskan capaian kinerja pelayanan Badan
Pendapatan Daerah Kota Bontang berdasarkan indikator yang
sudah ditentukan.

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Badan
Pendapatan Daerah Kota Bontang Menjelaskan isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Pendapatan Daerah
Kota Bontang yang meliputi pelayanan, permasalahan dan

hambatan, dampak terhadap pencapaian visi dan misi kepala
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daerah, tantangan dan peluang dalam meningkatkan

pelayanan..

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD berisikan

2.5.

BAB Il

3.1

3.2.

telaahaan terhadap rancangan awal RKPD untuk
membandingkan antara rumusan hasil identifikasi
kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan analisis
kebutuhan yang telah mempertimbangkan kinerja
pencapaian target Renstra OPD dan tingkat kinerja yang
dicapai oleh OPD.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat. Dalam
bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang
diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok
masyarakat terkait langsung dengan pelayanan provinsi, LSM,
asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari OPD
Kabupaten/Kota yang langsung ditujukan kepada OPD maupun
berdasarkan hasil pengumpulan informasi OPD dari penelitian
lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang
kecamatan

TUJUAN, SASARAN DAN PROGRAM KEGIATAN

Telaahan terhadap kebijakan Nasional, telaahan terhadap
kebijakan nasional dan sebagaimana maksud, yaitu penelaahan
yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi OPD
Tujuan dan Sasaran RENJA BAPENDA, perumusan tujuan dan

sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu  penting
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3.3.

BAB IV

penyelenggaraan tugas dan fungsi BAPENDA yang dikaitkan
dengan sasaran target kinerja Renstra BAPENDA.

Program dan Kegiatan, berisikan penjelasan mengenai : faktor-
faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan
program dan kegiatan, rekapitulasi program dan kegiatan serta
penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai
dengan rancangan awal RKPD, baik jenis program/kegiatan,
pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya

PENUTUP

Menguraikan tentang catatan penting yang perlu mendapat
perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun
seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan

kebutuhan, kaidah pelaksanaannya serta rencana tindak lanjut.
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BAB I

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan

Capaian Renstra Perangkat Daerah

Dalam rangka penyusunan Renja Badan Pendapatan Daerah Tahun
2022 , diperlukan hasil evaluasi Kinerja pelaksanaan Program dan Kegiatan
tahun sebelumnya yaitu tahun 2020 dan perkiraan capaian di tahun 2021
Serta capaian Renstra Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang tahun 2021.
Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja dan Capaian Renstra Badan

Pendapatan Daerah Kota Bontang disajikan pada tabel 2.1 berikut



w it wi W w
%ST} weylls @0 %0SE ue e s i o i UBWMO(] UBP ISERSIUILIPY Jojuey uedisiesy] uegeued
%e8 Buesocg Buesoo %001 Bueiojog Buesojog Buese| sz Buelofzy iseqgsiuiwpe ebeusy uBiOjUENIad SIWYR | ISERSUWPY
ueleiequed uemng yepunp ebeus | esep ueeipadusy
yeisep
%l ey jrse =i o %0L} ey jeel ezl ey |8z &3 052 Jen|e) |SEjNSUCH UBP [BUIp10oY Yeiee(g Jent) @) Iseynsuoy
jedes-jedes ueesefibusjeiusd uep |seulpico) jedey-jedey
ueyeipssip
%Z0Z HeioN |00z L1 y=304 0 %001 Jejoy |oosy Nejox [oosy yeyon| 00224 ¥=10% {0059 BueA uejeibey nwe uep uenU
jedey uBWINUY Uep UBUENep uep ueueyepy ueejpeiued
adis
%004 e by L] - ueyjo e jo ] e [SEYNSUOY| NEIE ISEUIPICOY
seuiq uveuejelled yejwnpe jedey ueesebBuejphiuay
eipesie TojuEY| IojuEy|
w wi
%88 wagies ey ioz %0ET ] 4 ad o weg ot wejos BA sojuey ynsiBo| uzyeq Yeunr synsiBo ueyeg ueelpehusd §RsiBo ueyeg ueeipakuad
%007 reidwesyelosez seidwesje joge 9%00% sepdwesye el Jeidwesye lgeg rejd! jo | o8e seidwesyelegl’t ueBuepun-Buepuruad ueimeisd | uebuepun-Buepurued ueinjeled
ueeseq ueyeq yejwnpr| uep ueeseg ueyeg ueeipefusd| uep ueeseg ueyeg ueeipedusd
Jojuey uedeybuspied 1ojuey| uedeybuelieq Jojuey uedenBuepsd
%Ll wey |og weylg %EEH wenjzi we (6 w16 etz uep uejerzied yepunp uep uejejRIed UBRIpaAUSY uep uEjeeleg Ueeipekued
_ lojuey Jojuey
%58 wey|Ls way 0z %SG weylLl way oz waploz waylos Jouey usBuelsusdpjiisi)|  uveunBueg ueBueseusdpjsi|  ueunBueg ueBueiausdpinsi
usuodwoy yepunr| 1sejegsu; usuodwoy ueeipaiued | 1sejejsu) uauodwoy] ueeipeAuad
UBsejeq uep ueepebuag Ueepuebbuag Uep Ueepuebbusd Uep|
ueelpsAusd siuap yejwnp ueyeje Bueleg ueeipsiusd
esoeq yesBuEiag Enu.._w \
wnwn ISERIUIIPY Yej
Jojuesj Sy Jefe Yepunr, Jojuey syn . jely ueejpeusd
%00} uemnq|pz ueinglo %001 uepna|z) E.:LN_ uepnq |z ueing|yz ity =
ueyisieqey eAueseyledie | uByiSIeqe) esep ueeipaAuad
feuoisesedpy/seuiq
%86 yun|zs wnlo %08 nun|sy wwn|iy juni/y uunipg ueBlepus) Ueulzied
UBRIEPUGY| BN, UBRJBYI[BWR ] BSE URBIPOAUSS
Bueso|p Bueso | Bueso |p
%001 ueyisiaqay Jojuey Wnwin
ucu._o_wm Bueso |gg Bueio jo¢ eBeua| uep SNd UON yepunpe ueuedejed eser ueeipsiusd
%001 uengoe ugingiz| %001 ueng|zL uengizl ueingizi ueng log unye] | eweles yuisy| uep Jie Asi uep iy eAeQ tequing | st uep iy eAeq tlequing
eABp lequins 1SeyIUNWOY BSer|  ‘Isejunwoy| eser ueelpahuad| ‘isedjiunwoy eser ueelpaiusd
%001 sequisfosz'e sequie; |osz ) %004 requayfosz) 1equial 05z | sequisy| 06 | 1equisios e winkieg feinAusiy
IeJajew yejunp jeing esep ueejpefueg jeing eser ueeipafusd
ueng yejung

ueiojueysed I1sensiULpE
ueuedeed yexybul}

€ 3

(swoxno)

 uejeifiay] ) (Indno)weiboly

el1aupy Jojeyipu|

01

epuadeg ensuay ueiedesuad uep eluay ueeuesyejad [IseH isenjeas isejniideyay

T'ZiegeL

ZZ0z unye| epuadeg eliay euesuay




ueynepd pjibusy

1sbun4 uep

%00} o Bueio Buek 1emeBo4 yeILNg sefni) ueyesepieg iemebog
- ueynejed uep ueyipipued

nmuape) ey nueys | HeH-ieH Musys ] ueH-uey

ne snsnyy ueieyeg ueepebusg

uey ueyeiBay ueiesed

snsnyy| uejeyed ueepebusg

lle siusf Bueh sojuey uedeybusped uedeyBusiad uep uejeRIed
uep uejejRIed siuef yejwnp Bjeeg/unny ueeleyipuiad
e aun SBUWNRd Uep Naa Buepes _Eo_mn._ol.oqolwm:_n ueelepuay
%98 i 8olM8S Bser EjRiog/uIny ueeleylpwed
jeuoisesedg
SBUI] UBRIEPUSY| UBUIZIe
%001 0 win ueRIBpUSY JUM Yejwng uep "yeled ‘ueereylewsd
eheig 'uesieyljewed
caer ueeipoiuod
\uef eaeyredyy Sus) eAuure uy
%00} 0 Sjuel Bunpeo UelelBIad UBjwng e AR _._mn._n_.___am”“
%001 ) Bunpsb eseyjedip Jopiey Bunpen Jojuey Bunpeg
BueA sojuey Bunpeb yejwnp BlEISg/UANY UBBJRY|jeWad Ejeyisg/uny UBBIEYIRWed

SR LEUIBmHSI]
E1SEQ YEIULIBLIDY

aiejegnely ueepebuey

Jlejegnajy ueepeBuad

uejejBey| eAuBuESyElD )

ueeiEpUY YEjLNP

|euoiseledQyseulq)
ueeJepuey ueepeBbuag

mesedy u:Ew.i...m
uep eueleg eAueybuuspy |

QIS Elioury 1sesijeay] Jesqupi|

%001 0 uswmjoq My uewnyoq yejwnp uep efioupy ueiedes ueiode]
ueuUNSNAUSY UBP ISBUIPIOO)

uEy
%001 0 uawmiog SNaN cﬂo%nﬂzr_mME:% yesee() 1eybueisd ueeuesusiad

uswnyo ueunsniuag

| umeiBay indino)weiBoig

UEBYEIULISWaY uesnIn
Buepiguesnin




Yeleeq ugedepusd

yeseeq

%0 %0 0 Ll i03ey ehueuesyeps )] uejedepusy iseuipiooy jedey
yeloeq 1snquiey uep
%0 %0 1sexydy |0 1sexydy |- i yeieep isnguie) Uep Yesoep yeme( yefed isusjod yeled
yeled |yoid aseqerep yejunp |0l eseqejeq uebuequieBuay
Sebip [1seubueg
%002 %001 } unye] |} yeiee(] ISBISOSY Wejep sebiy
Buguog o) UBELESINYIS) IiseyBuad Yeleeq 1seisosy
yeieep
%00} %001 uegeiben || ] L yefed seAqes eAueuesyeys) yeseeq yeled JeAgen
uegjoyIed uep
. o o8 ueeseped Jopjes ueunbueg
%eL e e Helaey o0 Bunicpuowp Uep InBUNd)p uep ing sjeled Butioyuiopy
yeje) BueA ga4 ¥elqo yejwne uep uginBunwad ueeuesyelad
. N2
%0 %0 uswnyeq|o e yeue| U0z (BN UsLIM}OQ yeue] BUOZ [2jIN UBUNSNAUSY
%00} %001 1sexyiidy |} 1seyiidy | | 88d JOINSIS eAujemesa | 88d JOINSIS ueeeylewed
uEEjoyleg Jopjag ueunbueg UeEjo}lad Jopjes ueunbueg
%00} %001 4 i uep jwing xeled E1eq 1SEPIEA uep jwng yeled BRq 1SEPIRA
|EWRCO BIEDSS UBEIONID
%69 %66 Jequia [vZS/E Jequie | 000 8€ Jopies gad Neled qifem uByEIN|SY INjejew | M yejo
epedey 58d 1OddS Yewnp _88d Ldds uereduieduag eser |
(avd) yesseg
lisy uejedepuad uee)Bujuag

ueng |z}

Ueunbuequeg

:EmumEEom

uggeiBay isexiignd

yeseep ueunbuequiad |
iseuLioju eAuisexiqndia]
Bumio VORIV
%00¥ %00v Usirora g uswmjop eAUUNSNSIa | vQYIdvy ueunsnAuag
Bues ueygejeg UEP UBNIPIpUSY ewso4
%8G > S oj) BueA [emeBag yejwnp UeYielod Uep UeNpIpUSY
3 NIVVAY|
smeiedy efepraquing| 7AVa ¥3ASNN mi._.._md
sejisedey uegeybiuagd| T  NYLYMONINId WyHOoNd
uesebbuy LBy
ool - | e g | e s ey | S s sy
Qd)S unyel
) unye] Iy
%001 - uewnyoq o e uelusney ueloden Yejuinr ::_._“wcﬁﬂ,ﬁ“ .”__Mwm.w_n,__._q_ﬁnwv.‘__
NSY :mu..._a_c_.. L
— i B Bueso| - NSY yejune uep iles) ueeipekuad

| esaep jeybuelad :wu:u:av_ I

- IsensiuwpY yeng.

ueynejed gnyibuey
BueA iemebed yejunp

_mm._.sn_ uep

sebni| uexesepieg lemeBag
ueygejag UEp Ueypip

~ GR)=2

€

eq e_u:Eum «Fuxw

SR

(%) 1sesneay . ozoz unueL e
| 1ejbueiad Bfusy |sesiEay

_cwoﬁ .mmq._mau_v m:ma

:Ru_.._u..._ unye h .._Eamn «u.xmcu..aa u—:uﬁ ..a._«mmc« :mv «:ac_v_ «uw..m ._p 45

:Em_mav_ { (indynojwesboiy

(swomno)

eliaury Jopeyipu)

Nm.cm EE.m 1 wﬁ:m%m m.m_ov_ mc.m,ocum



Yeieep
. uggedepued uebuequieBuad yesseq yel
%00} elpalg epau 19 - Elpouio Elpeuiio Bipau |- R & uep ueeueouesed ueefigey :mmu::ﬁ_chcwu
siuje) ueyeliqey eAuunsnsie| uep ueynjniuadg
yelaep 1jse yeseeq uejedepuad
ueledepuay jasie| eAurededsa] ueejojPbuay uejeibayy
iy i HEIPEp ey HEerEpliag EEL v
e ; T ; = ¢ i ueEtuLBUag eAueyBUUBI| - NVWIO"
& WdQad uep WdQv veunyey
%001 uggeibay uejeibay uejeiBay fo ugeibey umeibey fz epusBy RAuBUES RO UBEUEOUBIRg ISEUIPIOOY]
UeleE(] UElebbuy AT Ferian :
BUEDUDY uBUSNAUSH
uep |seuipiooy yejwing |
ZmReD oy vesdupiog g
ueEWLRUR BAWENBUUSH |
i Yelee(q yeled
d dmipel uesndeyebuey eAusuesyeps) yeuse(] yeleq uesndeyBuey
yeseeqg
%0 nyng o ming fo %0 ming o ming lo0s nng | - ming {00 yeseeq yeleq 1snquisy uep yeseeq yeleq
uRinjRlag nyng eAuBIpasia ] ueimelad ming ueunsniued
I seled gifem pyoud ueunsniued
%0 dmlo dmfost %0 dmjo dmlook dm dM|ost unsneip Buek jyoid yejwng uep eep Bupoeiion
L YaH3dY Hiwepexe Vay3dve
%0 uewnyoq 10 usinieg|o %0 uswmied o uewinioq 1 beuapd yoRymedil YeySEU UsWMiop BAUBIPasIe ] yiwepeye yexseu ueunsnAuad
Qvd uejexbuiusd yesseQ
%0 uewnyog |0 uswnieq |0 %0 uawmied |0 uswmjoq |} uswinyoq § - ustumjoq |1 depeyis; eipsw yruebused umedepuay ugeybuiuey
uawmjop eAueipasia) depeyss| eipapy ynieBusd
%0 dM|0 dMjo %0 dMjo dM|000L dm |- dM|000L JA BIEP yejnp Neled qilepn isepijep
) efed
%0 yelqojo Jelaolo %0 jelqolo yelaojool yefed yelqo yelao |20 fueq sefod ol Yeiing seled GifeAn Buliewpes
N yeled JeAequiew |
%0 amio dmio %0 dmio dmjos gu dMmjos sipje BueA xyefed qifem yejung yeled |spsn UeiepueBuey
(YaLvdnIs)
%004 1seiidy |2 isexydy |o %001 isejiidy || iseydy |1 isedy| | tseydy [z yesee( uejedepuad
eseyadip Buek |sejijde yepunp ISBLUIOJU| WRSIS UBBIBYijoLUS
seled . yefed Nefed i a:ﬂwan P Yeleeq
%004 slao |00 yefed yelqojo %001 »efed yelgo jooL sefed yolqolont yolgo| 004 yolqo 002 yise uepedepued depeyia) ugjedepusy JoqUING-19GUNG
e ¥ i yeseep jeled esejuesied ISexyisualsy3 uep isejysuaiu)
i, uawi! uew uswmjoq | - uswny WSS g Sioeq UREdEpUed
%0 uswmieq |0 uewined o %0 nied o mieafh °atl uep JOS eAueIpesIo | INpasoid Uep Wojsis
u d yeleeq
%001 uejewesy |£ uejewessy |0 %001 uejewessy |g ugjewesey |g Ejewesay | - ER0e] c Isnquiey uep yeieeq yeled yeiee( isnqiney
1sesjjeisog eAueuesyepa) uep yesee( yeled ises)Risog
Se0lIBS Qo Sisequaq
. yeled qilep |euoiselado
%0 wunio wnio %0 wno #1004 wn wunjool yesoep yeled ugjeieausd ueyepusBuag uep Supoyuop
uejejesed eAuelpesia ) wejsis uebuequebueg
B yeseep yefed uebuequeBued yeseeq
%0 uegeibay |0 uejeibay (o %0 ueeiBoy 0 uegeiBoy | veeibax uejeibey| {1 Isejuaiio eAueuesyepa ] yeled ueBuequiebua Isejusu
Bugyuog ejoy
uawnyoq |o %0 uawmjeq [0 uawmjoq) || uswnyoq | - uawnyod|L Yelsep [eysy UellpueLley Yeloep [e3SY UBLIpUBLUSY YMjun
ymun dewpeoy eAuunsnsia)] avd dewpeoy) veunsnAuad
€ e
uereibay uesenioy  (swoano)
" uep weiboid - uegeifiay| / (ndinojweibolg
.~ liseH eliauny efiauny soyeyipuy
_1ebue sesiEay

220¢ unye | epuadeg elisy eueduay



%001 uswmoq|| uswmjoq|] %0 uswmjoQ uswmjog|iL uawmjoq uswinyoq| efusy uswWMjoQ Yepunp ado eluay ueunsnAuay

UEliLe s Eue Esu

%00k uewmyeq|L uewmjeq || %0 uswiiod uswmioq 1 belimieq uswmeqii 1sugisu) ebeury| uelode yejwnp | elisury ueiode] E:H:.mm_.u._h_._mn“
Unyey Jf UNYE L )y uebue

%.9 uslinyo(} |z uswmyoq |l %0 vadingeq uswnyoq i uewnyeq | L ustinyoq € uebBuensy uesode .“__.w_c.w_._ﬂ :.P%uﬁu:am:h:bzwxn_

Ueiebbuy Ueiebbuy sisoubolg

%29 uswnyeq |z uewmjeq |} %0 uswnyjoq uewnyoq |} uawnjoq | | uewnyod ¢ sisouBoid uep Jajsewes uep Jejseweg uebuensy|

ueBuensy| uelode yejpunp uejode] ueunsniued

%001 uewnoq || uewnyoq | %0 uewmyoq uewnjoq [ usmiog uswmoq || T m—— eqsusy Mooy

 eAupnfnmial

i Gl

yeseeq Jeled cwua;nmcwn_ uep

dm|o dM |- dMm [0S Esiediq Bued dm yepune ueesyusio 'Ueijepusbuag
g8d
%00} A {000 004 dM [000°001 - yefed yelqo (o sefed yelqo o seled oo |- dM (0007001 | B1eQ 1sepleA uep ueledweduag yeseeq xeled uesodepd
'84d Aeled %olq0 yepwny HeQ ISENULAA Uep Uegljauad
B yeseeq Yeled
%004 dMmjooz dMm Jooz - dm|o dm|o dm dMm jooz sefed qifem yejwne \seynsuoy uep ueueAeiRg
Bueso |og Bueso log - Bueso [0 Bueso |o Bueso |- Bueso |og
%00} 8LHJE eyes (Zdaad)
aun; 5 81HdE eyes Zdgad| ueejoyed uep Uueesepled
ueuinyop b L4 B vawmea (0 taunyeg 10 a Hewiop |1 uelejiuad eAueuesyepe) | ueunbBueg uep Yeled ueejuay
Yelseq
%001 seydy g 1sexde |g - 1sexjlidv |0 1sexlidy [0 ey |- iseyde g isexjdy yejwnp yeled ejeq siseg uesodejed
uep ‘ueeieyijpwad ‘veyejobuay
Yeleeq
yeseeq yeled ueejojabuag
%001 suallg swel |5 - swaflo siuef|o swal |- swal g yeledq ueejolabuay eurleseld
euelESEld UBp BUBIES YBjwnp PR




15
Rencana Kerja Bapenda Tahun 2022

2.2 Analisis Kinerja Badan Pelayanan Pendapatan Daerah Kota
Bontang
Analisis Kinerja Pelayanan Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang
didasarkan pada kajian capaian kinerja pelayanan sesuai indikator kinerja
yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, disajikan pada tabel, 2.2

sebagai berikut:
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Badan

Pendapatan Daerah Kota Bontang

Untuk menetapkan isu-isu strategis yang berkaitan dengan tugas dan
fungsi Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang, langkah pertama yang
dilakukan dengan memetakan interaksi antara faktor lingkungan internal
dengan lingkungan eksternal melalui proses memadukan faktor-faktor internal
dengan faktor-faktor eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Dalam kaitan dengan penentuan isu-isu strategis tersebut, maka
langkah-langkah yang akan ditempuh adalah dengan melakukan Indentifikasi
Permasalahan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi pelayanan sebagai
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga sebagai Satuan Kerja di bidang
pengelolaan pendapatan daerah, terdapat permasalahan-permasalahan yang
dapat menjadi kendala pelayanan dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan.

2.3.1. Permasalahan dan Hambatan yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai perangkat daerah yang
melaksanakan pemungutan PAD, maka berikut adalah permasalahan yang
dihadapi, baik dari sisi internal maupun eksternal, sebagai berikut:

1. Kuantitas SDM aparatur yang belum memadai masih di bawah
kebutuhan riil pelaksanaan beban kerja;

2. Belum ditetapkannya Standar Pelayanan Minimum (SPM);

3. Kebijakan mutasi (penempatan) pegawai kurang memperhatikan

kuantitas dan kualitas (kompetensi) aparatur. Lebih spesifik tentang
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teknis Pendapatan Daerah, teknis pengelolaan dan penatausahaan
keuangan daerah dan aset daerah:

4. Belum optimalnya pembinaan secara administrasi dan teknis bagi
petugas pemungut pajak, bendaharawan OPD dan PPK-OPD dalam
penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan;

5. Subyek/Obyek pajak daerah sebagai sumber penerimaan Pendapatan
Asli Daerah belum digali secara optimal;

6. Masih banyaknya potensi wajib pajak (WP) yang belum terdaftar serta
rendahnya wajib pajak (WP) yang sudah terdaftar

7. Penyaluran Dana Bagi Hasil Perimbangan Keuangan yang bersumber
dari Dana Bagi Hasil Pajak dan bukan Pajak oleh Pemerintah Pusat ke
kas daerah Kota Bontang, tidak tepat waktu

8. Adanya Kebijakan Regulasi yang berpengaruh pada penerimaan daerah

2.3.2 Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan

Dalam menganalisis kondisi lingkungan internal dan eksternal yang
dapat mempengaruhi target dan capaian kinerja Organisasi Bapenda Kota

Bontang dapat diketahui dengan melakukan analisis dengan metode SWOT

(Strength, Weakness, Opportunity and Threat).

1. Lingkungan Internal
¢ Kekuatan (Strength)
* Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 5 tahun 2018 tentang
perubahan atas Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 2 Tahun

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
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sebagai dasar Pembentukan Badan Pendapatan Daerah Kota
Bontang;

= Adanya Produk Hukum berupa Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 yang ditindaklanjuti dengan penerbitan Peraturan Daerah dan
Peraturan Walikota Bontang, sebagai dasar dalam pengelolaan
pendapatan asli daerah, maka acuan dasar hukum yang digunakan
oleh Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang bersumber dari
aturan yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat sebagai petunjuk
teknis yang mengatur tentang system administrasi dalam
pengelolaan PAD, maupun peraturan daerah yang ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah/Badan Legislatif Daerah sebagai Dasar Hukum
penyelenggaraan pemungutan Pajak/Retribusi Daerah:

* Aspek sumber daya manusia yang berkualitas dengan latar
belakang sesuai dengan analisis jabatan, yang merupakan
kekuatan dan dapat meningkatkan kinerja Badan Pendapatan
Daerah dalam melaksanakan pengelolaan pendapatan daerah
maupun pelayanan terhadap masyarakat wajib pajak;

= Tersedianya anggaran/dana yang memadai yang bersumber dari
APBD untuk penyelenggaraan program dan kegiatan Badan
Pendapatan Daerah Kota Bontang;

* Tersedianya sistem informasi tentang pajak daerah sehingga
optimalisasi pengelolaan data pendapatan daerah dapat terwujud.

= Tersedianya gedung yang representative dan dilengkapi dengan
peralatan memadai menjadikan  kekuatan di  bidang

saranalprasarana.
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e Kelemahan (Weakness) :

Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (SDM) di bidang
Pendapatan Daerah yang belum memadai khususnya dalam hal
Pajak Daerah, seperti belum dimilikinya PPNS, juru penilai, auditor,
juru sita, dengan kondisi jabatan fungsional tersebut sangat
dibutuhkan.

Produk  hukum yang berkaitan dengan optimalisasi
Pendapatan Daerah, masih ada yang harus dilakukan revisi sesuai
dengan kondisi yang ada serta masih banyak mekanisme
pengelolaan Pajak Daerah yang perlu ditetapkan dalam produk
hukum baik berupa Perda, Perwali maupun Keputusan Walikota
sehingga dapat dijadikan acuan kerja dalam upaya peningkatan
kinerja dan mengevaluasi kinerja;

Penerapan sanksi kepada Wajib Pajak yang melakukan
pelanggaran aturan masih belum bisa diterapkan sehingga
memberikan peluang untuk tidak mentaati aturan yang berlaku;
Masih terdapat potensi Pendapatan yang cukup besar, namun
belum optimal dalam menggali sumber-sumber pendapatan daerah

baik dari sisi intensifikasi maupun ekstensifikasi:

2. Lingkungan Eksternal

e Peluang (Opportunity):

Dampak diberlakukannya UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah adalah dilimpahkannya beberapa

Pajak Pusat dan Pajak Provinsi diantaranya BPHTB, PBB Sektor
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Perdesaan dan Perkotaan serta Pajak Air Tanah. Hal ini merupakan
peluang bagi peningkatan penerimaan pendapatan daerah,

= Letak geografis Kota Bontang cukup strategis di Provinsi Kalimantan
Timur. Kota Bontang merupakan salah satu daerah yang memiliki
objek wisata dan sebagai daerah industri berbasis kondensat yang
memiliki banyak perusahaan multinasional,dapat memberikan efek
peningkatan Pendapatan Daerah;

= Dukungan dari Lembaga Eksekutif dan Lembaga Legislatif
kepada Badan Pendapatan Daerah atas Pengelolaan
Pendapatan Daerah di wilayah Kota Bontang;

= Kondisi sosial di Kota Bontang cukup kondusif sehingga dapat
memberikan rasa aman bagi investor untuk berinvestasi di wilayah
Kota Bontang. Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan
industri dan kegiatan bisnis di wilayah Kota Bontang akan
bertambah jumlah perusahaan/pengusaha yang melakukan
kegiatan bisnisnya sehingga diharapkan dapat meningkatkan
potensi PAD;

= Kemajuan teknologi informasi dan pemanfaatan perangkat keras
yang menunjang efisiensi dan efektivitas pelayanan kepada publik;

= Kerjasama yang telah terjalin baik dengan para stakeholder, seperti
pemerintah daerah lainnya, pemerintah pusat dan provinsi, instansi
terkait lainnya, pihak perbankan dan KPP Pratama, PLN, PDAM,
BUMD lainnya, pengusaha, asosiasi dan tokoh masyarakat,

sehingga pelayanan publik dapat lebih baik.
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¢ Ancaman (Threat):

* Kesadaran masyarakat Wajib Pajak dalam memperhitungkan,
membayar dan melaporkan pajak daerah dengan benar masih
rendah;

* Kondisi pertumbuhan ekonomi yang menurun dapat
mengakibatkan penurunan pembayaran Pajak Daerah.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Review terhadap rancangan Awal RKPD Tahun 2022 berkaitan
dengan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun anggaran
2022. Rumusan kebutuhan program dan kegiatan dilengkapi dengan lokasi,
indikator kinerja, besaran target dan besaran dana yang dibutuhkan.

Pada tahun anggaran 2022 review rancangan awal RKPD terhadap

hasil analisis kebutuhan dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut :
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Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

Sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi Bapenda Kota Bontang

serta isu-isu strategis yang dihadapi tersebut diatas, penelaahan usulan

program dan kegiatan dari pemangku kepentingan yang diakomodir dalam

Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang adalah

Penyuluhan dan penyebarluasan kebijakan pajak daerah

Tabel 2.4
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
No Sub Kegiatan Lokasi Indikator | Besaran/volume | catatan
(1 (2) (3) (4) (5) (6)
1 Penyuluhan Kota Jumlah 12 Bulan
dan Bontang | informasi
penyebarluasan yang
kebijakan Pajak akuntable
Daerah kepada

masyarakat
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BAB llI

TUJUAN, SASARAN DAN PROGRAM KEGIATAN

3.1 Telaahan terhadap kebijakan Nasional

Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2022 memuat arah kebijakan
nasional 1 (satu) tahun yang merupakan komitmen pemerintah untuk
memberikan kepastian, kebijakan, pendanaan, kerangka regulasi, kerangka
pelayanan umum dan investasi dalam melaksanakan pembangunan nasional
yang berkesinambungan.

Rencana Kerja Pemerintah tahun 2022 disusun sebagai pedoman
pelaksanaan bagi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang berbasis
sinkronisasi perencanaan dan penganggaran, yang memuat 7 (tujuh) Program
Nasional meliputi : (1) memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan
berkualitas dan berkeadilan dengan arah kebijakan.; (2) mengembangkan
wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan dengan
arah kebijakan yang mengurangi ketimpangan antar wilayah; (3)
meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing dengan
arah kebijakan mengendalikan pertumbuhan penduduk melalui penurunan
angka kelahiran total dan memperkuat penyelenggaraan tata kelola
kependuduka; (4) revolusi mental dan pembangunan kebudayaan dengan
arah kebijakan memperkuat gerakan nasional revolusi mental; (5)
memperkuat infrastruktur dan mendukung pengembangan ekonomi dan
pelayanan dasar dengan infrastruktur pelayanan dasar ; (6) membangun
lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan perubahan iklim

dengan arah kebijakan pengurangan dan penanggulangan beban
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pencemaran untuk meningkatkan daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup; (7) memperkuat stabilitas Politik, Hukum, Keamanan, HAM dan
transformasi pelayanan publik dengan arah kebijakan untuk mewujudkan
konsolidasi demokrasi.

Kebijakan keuangan daerah sebagai salah satu kewenangan yang
diserahkan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah menjadi salah satu
instrumen penting untuk medesain dan mengarahkan kebijakan
pembangunan daerah untuk meningkatkan kemandirian, kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat.

Pendapatan daerah merupakan unsur penting dalam struktur
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), karena besaran pendapatan akan
menentukan kemampuan Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan
tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan. Bapenda Kota Bontang
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang keuangan,
dengan konsentrasi pemungutan Pendapatan Asli Daerah dan memberikan
jaminan ketersediaan anggaran melalui realisasi penerimaan Pendapatan Asli
Daerah sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Renja BAPENDA mengacu pada Rencana Strategis (Renstra)
BAPENDA Kota Bontang Tahun 2021-2026, dimana kedua dokumen tersebut
merupakan bentuk pelaksanaan teknis dari visi dan misi yang tertuang dalam
RPJMD Kota Bontang tahun 2021-2026.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam Renja BAPENDA Kota
Bontang tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya kemandirian fiskal daerah;
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Sedangkan Sasaran yang ingin dicapai dalam Renja Bapenda Tahun
2022 adalah sebagai berikut::
1. Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah
3.3 Program dan Kegiatan
Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu
untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi
pemerintah ataupun dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna
mencapai sasaran tertentu.
Program dan kegiatan yang dirancang Badan Pendapatan Daerah Kota

Bontang tahun 2022 dapat dilihat pada table 3.1 berikut :
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Re!cana Kerja Bapenda Tahun 2022

BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang Tahun Anggaran 2022

msrupakan wujud dan penjabaran dari Rencana Strategis Badan Pendapatan Daerah

K(ta Bontang Tahun 2021-2026. Rencana Kerja merupakan bagian tahapan dalam

pelaksanaan suatu perencanaan dimana tujuan akhir yang diharapkan adalah adanya

p¢doman dan acuan dalam proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan,

d

ol

Renja Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang selain menjadi acuan

pdlaksanaan kegiatan tahun 2022 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja
Blidan Pendapatan Daerah . Renja juga memberikan umpan balik yang sangat

iserlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana dimasa mendatang

sh para pimpinan manajemen dan seluruh staf Badan Pendapatan Daerah Kota

Bihntang sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik dimasa

mendatang.

Demikian semoga dokumen Renja Badan Pendapatan Daerah ini dapat menjadi

alsuan demi tercapainya tujuan Badan Pendapatan Daerah Kota Bontang.

Bontang, November 2021
Plt. Kepala Badan Pendapatan Daerah

A

Rafidah, SE..M.Si
NIP. 197003232001122003




